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SUMMARY

KURNIAWAN SUBATRA. Residual EfTect of Ameliorant, N and P- 

fertilizer on Availability of Nitrogen, Rice Growth, and Yield at The Second of 

Season Planting on Peat Soil (Supervised by AGUS HERMAWAN and 

H. GUNTUR. M. ALI).

The objective of this research are to know the residual effect of Ameliorant, 

N and P-fertilizer on availability of nitrogen, growth, and rice yield at the second of 

season planting on peat soil. This reseach was conducted from Mei 2006 until 

September 2006 at Green House of Soil Departement of Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University. The last reseach use Randomized Completely Block Factorial 

Design with three factors of treatment and three applications as block. First treatment 

was two dosages (0 and 5 ton ha'1) of ameliorant that was consist of organic manure 

and dolomite, the second was three dosages (0, 50, 100 kg N ha'1) of N-fertilizer and 

the third was three dosages (0, 50, 100 kg P205 ha'1) of P-fertilizer.

Result of experiment showed that residual of ameliorant, N and P-fertilizer 

with their combination have given significant effect on availability on nitrogen and 

the best is N fertilizers with dosage 100 kg N ha'1 , but it haven’t given significant 

effect on rice growth and yield at the second season planting on peat soil.



RINGKASAN

KURNIAWAN SUBATRA. Pengaruh Sisa Pemberian Amelioran, Pupuk N 

dan P terhadap Ketersediaan N, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi Musim 

Tanam Kedua Pada Tanah Gambut (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan

H. GUNTUR. M. ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sisa amelioran (pupuk 

kandang dan dolomit), pupuk N dan P terhadap ketersediaan N tanah, pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi musim tanam kedua pada tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei 2006 sampai September 2006 di

Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan

yang digunakan penelitian sebelumnya adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan 3 faktor perlakuan dan 3 ulangan sebagai kelompok. Faktor pertama terdiri 

dari 2 taraf (0 dan 5 ton ha'1) amelioran yang merupakan dari campuran pupuk 

kandang dan dolomite, faktor kedua terdiri dari 3 taraf (0, 50, 100 kg N ha'1) dan 

faktor ketiga terdiri dari 3 taraf (0, 50 100 kg P2Os ha'1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sisa amelioran, pupuk N dan 

P serta interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap ketersediaan N tanah dan 

perlakuan yang terbaik adalah sisa pupuk N dosis 100 kg N ha'1, tetapi berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi musim tanam kedua pada 

tanah gambut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gambut terbentuk dari seresah tanaman yang terdekomposisi secara anaerobik 

dimana laju penambahan bahan organik lebih tinggi daripada laju dekomposisinya 

(Radjagukguk, 1990). Di Asia Tenggara terdapat 70% dari total gambut tropik dunia 

terutama tersebar di Indonesia dan Malaysia. Luas lahan gambut di Indonesia sekitar 

16,9 juta hektar yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya, 

tetapi tidak seluruh lahan ini bisa dikembangkan. Lahan gambut yang berpotensi 

untuk dimanfaatkan seluas 5,6 juta hektar (Subagyo et al., 1996 ; Chokkalingam dan

Suyanto, 2004).

Dalam menentukan tingkat kematangan gambut di lapangan dapat dilakukan

dengan cara mengambil tanah gambut segenggam dan memeras dengan tangan.

Gambut itu disebut gambut fibrik (mentah) jika tanah gambut tersebut 2/3 bagian

keluar melalui celah-celah jari genggaman. Gambut disebut gambut hemik (setengah 

matang) jika tanah gambut 1/3 bagian keluar melalui celah-celah jari genggaman. 

Sedangkan gambut saprik (matang) jika tidak ada bagian yang keluar dari celah jari

genggaman (Noor, 2001).

Salah satu usaha pemanfaatan lahan gambut adalah untuk budidaya tanaman 

pangan. Noor dan Ali (1994) melaporkan bahwa padi gogo menghasilkan produksi 

gabah yang rendah di lahan gambut Kalimantan dan Sumatera yakni antara 1,3

1
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sampai 3,2 ton ha'1. Hal ini disebabkan oleh tingkat kemasaman yang tinggi dan 

kesuburan tanah yang rendah pada tanah gambut.

Kadar N pada tanah gambut relatif tinggi, sedangkan kadar P beragam. 

Namun, sebagian N dan P dalam bentuk organik sehingga memerlukan proses 

mineralisasi agar dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Dengan demikian pada lahan 

gambut dibutuhkan pemberian pupuk N dan pupuk P dengan dosis yang tepat 

(Lucas, 1982). Selain itu, kejenuhan basa tanah gambut relatif rendah, terutama 

basa-basa K, Ca, dan Mg yang rendah serta kadar hara mikro Cu dan Zn juga rendah 

yang disebabkan oleh kadar pH yang rendah (Sabiham et ol., 1997).

Amelioran merupakan bahan-bahan alami yang diberikan ke dalam tanah 

yang bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Berbagai bahan alami 

dapat digunakan sebagai bahan amelioran, seperti kapur, abu sekam, abu gergaji 

kayu, limbah kandang ayam, limbah kandang sapi, dan abu vulkan (Noor, 2001).

Menurut Darung et al., (2001), pemberian amelioran berupa pupuk kandang 

kotoran ayam dapat memacu ketersediaan hara. Dibandingkan dengan kotoran ternak 

lain, pupuk kotoran ayam mengandung beberapa unsur hara makro dan mikro lebih 

banyak. Selain itu, pemberian amelioran berupa kapur dolomit dapat memperbaiki 

sifat kimia tanah terutama nilai pH tanah.

Pupuk kandang memiliki pengaruh sisa dalam jangka waktu yang lama. 

Secara bertahap pupuk kandang akan terdekomposisi dan unsur hara hasil proses 

dekomposisi secara bertahap pula akan tersedia bagi tanaman. Dengan memberikan 

pupuk kandang secara teratur ke dalam tanah, maka daya menghasilkan hara pada 

tanah tersebut dalam jangka waktu lama akan tetap baik (Sutedjo, 1999).
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Residu pemupukan musim tanam pertama dengan dosis 300 kg ha'1 Urea, 

100 kg ha'1 SP-36, dan 10 ton ha'1 pupuk kandang untuk tanaman padi dan kedelai di 

musim tanam kedua menunjukkan terjadi peningkatan terhadap produksi kedelai 

pada tanah Vertisol di Ngawi dan Lamongan (Suwono et al., 2000). Ditambahkan 

pula oleh Sari (2003) bahwa residu pemupukan batuan fosfat dengan dosis 150 kg 

P2O5 ha'1 terhadap padi sawah pada musim tanam ketiga masih dapat meningkatan 

produksi gabah kering giling.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh sisa 

pemberian amelioran (pupuk kandang dan dolomit) dan pupuk NP terhadap 

peningkatan ketersediaan N serta produksi padi tanah gambut. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemberian amelioran 5 ton ha'1 (2,5 ton ha'1 pupuk kandang + 

2,5 ton ha'1 dolomit) dan pupuk N dengan dosis 100 kg N ha'1 dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan serapan N sebesar 982 mg rumpun'1 dibandingkan tanpa amelioran 

(Susanti, 2006). Selanjutnya pemberian amelioran disertai pupuk N dan P masing- 

masing takaran 50 kg ha’1 dapat memberikan hasil gabah kering giling tanaman padi 

pada tanah gambut musim tanam pertama sebesar 17,92 gr polybag'1 (Basuki, 2006).

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh sisa amelioran (pupuk kandang dan dolomit) 

dan pupuk N P terhadap ketersediaan N tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

pada tanah gambut.
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C. Hipotesis

1. Diduga pemberian amelioran, pupuk N dan P berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan ketersediaan N, pertumbuhan dan hasil tanaman padi musim tanam 

kedua pada tanah gambut.

2. Diduga pemberian amelioran 5 ton ha'1 dan pupuk N dengan takaran 

100 kg N ha'1 dapat memberikan pengaruh sisa terbaik terhadap peningkatan 

ketersediaan N musim tanam kedua pada tanah gambut.

3. Diduga pemberian kombinasi antara amelioran 5 ton ha'1 (2,5 ton ha'1 pupuk 

kandang dan 2,5 ton ha'1 dolomit), pupuk N dengan takaran 50 kg N ha'1 serta 

pupuk P dengan takaran 50 kg P205 ha'1 memberikan pengaruh sisa terbaik 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi musim tanam kedua pada tanah gambut.
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